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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

Asas monogami pada hukum perkawinan agama Islam dan hukum
perkawinan Kanonik sejatinya memiliki pandangan yang sama terhadap
bentuk perkawinan yang diharapkan oleh kedua agama. Kedua agama,
sebenarnya sama-sama mengharapkan bentuk perkawinan yang dilakukan
oleh umatnya adalah bentuk perkawinan yang monogami yang hanya dapat
dipisahkan oleh Tuhan sendiri melalui sebuah kematian di antara keduanya.
Walaupun di antara keduanya terdapat perbedaan sifat terhadap asas
monogami ini. Di mana dalam agama Katolik sifat asas monogami adalah
mutlak dan dalam agama Islam sifat asas monogami adalah tidak mutlak
dengan alasan dan tujuan keimanan, namun terhadap perbedaan sifat di antara
keduanya sama-sama memiliki tujuan yang baik bagi setiap umatnya.

B. Saran

Terhadap pemahaman poligami dalam agama Islam, haruslah
dipahami tidak secara tekstual saja melainkan harus lebih dipahami secara
kontekstual. Terhadap pemahaman poligami ini, umat Islam harusnya lebih
memperdalam pemahamannya terhadap Ayat 3 surat An-Nisa ini. Melihat

dan memahami tujuan sebenarnya dari atas diturunkannya firman Allah ini.
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Dan tidak menggunakan atau memahami firman Allah ini guna kepentingan
dan tujuan yang menguntungkan diri sendiri.

Terhadap Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan dalam hal mengenai sebuah perceraian, yang dikhususkan bagi
umat beragama Katolik, diharapkan Pengadilan tetap memperhatikan aturan
mengenai perceraian sesuai dengan hukum Gereja Katolik. Hal tersebut
dikarenakan dalam agama Katolik sebuah perceraian tidak dikenal terhadap
sebuah perkawinan yang telah dilakukan oleh umatnya meskipun perceraian
dapat dilakukan dalam kondisi dan syarat-syarat atas ijin Pengadilan Gereja,
sehingga terhadap kondisi dan syarat-syarat tersebut Pengadilan Negeri

diharapkan memperhatikannya juga.
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